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This experiment was designed to study effects of including garlic powder in a diet on the 
growth and nitrogen contents of excreta in broiler chicken.  A total of 100 day old chicks was used 
and confined in 20 cages during the experiment during which they were fed on a diet consisting     
of mixture of ground corn, rice bran, ground soybean, fish meal, copra meal, topmix and garlic 
powder.The animals were arranged in a completely randomized design with five dietary treatments 
each of which was repeated four times. The dietary treatments tested were the inclusion leves        
of garlic powder in diets: 0% (R0), 1.5% (R1), 3% (R2), 4.5% (R3) and 6% (R4). The chickens 
were allowed to gow for 42 d during which fresh drinking water was also always available. Data on 
growth performance and nitrogen contents of excreta were analyzed with an analysis of variance. 
Results indicated that the dietary treatment affected (P<0.01) broiler’s body weight gain, feed 
conversion and nitrogen content of the excreta, but it did not affect (P>0.05) feed intake. The best 
results on growth rate (2,348.70g) and feed conversion (1.59) were found for R3. Nitrogen content 
of excreta was lower by 61.71% for treatment R4 in comparison to control treatment. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji performan pertumbuhan dan kadar N dalam 
ekskreta dengan penggunaan tepung bawang putih dalam ransum. Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu 100 ekor ayam pedaging umur sehari (DOC) yang dipelihara dalam 20 petakan 
kandang. Perlakuan didesain dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 
perlakuan dan empat ulangan. Bahan pakan yang digunakan dalam penyusunan ransum yaitu 
jagung kuning giling, dedak halus, kacang kedelai giling, tepung ikan, bungkil kelapa, topmix dan 
tepung bawang putih. Perlakuan yang dicobakan yaitu: ransum tanpa penggunaan tepung bawang 
putih (R0); ransum dengan penggunaan tepung bawang putih 1,5% (R1); ransum dengan 
penggunaan tepung bawang putih 3% (R2); ransum dengan penggunaan tepung bawang putih 4,5% 
(R3); ransum dengan penggunaan tepung bawang putih 6% (R4). Pakan dan air minum diberikan 
ad libitum. Peubah yang diamati yaitu performan pertumbuhan (pertambahan bobot badan, 
konsumsi dan konversi ransum) dan kadar N dalam ekskreta. Data hasil penelitian dianalisis dengan 
analisis ragam sesuai rancangan yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan bobot badan, konversi 
ransum dan kadar N dalam ekskreta. Namun berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi ransum. 
Perlakuan R3 memberikan hasil terbaik terhadap pertambahan bobot badan dan konversi ransum 
masing-masing 2348,70g dan 1,59. Sedangkan kadar N dalam ekskreta terjadi penurunan yang 
drastis yaitu 61,71%  dengan adanya penggunaan tepung bawang putih 6% dalam ransum. 
 
Kata kunci: Allicin, ayam pedaging, bawang putih, kadar N ekskreta, performan. 
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PENDAHULUAN 
Daging broiler merupakan produk 
usaha peternakan unggas yang secara umum 
digemari oleh masyarakat. Selain karena 
mudah diperoleh,  juga harga relatif murah 
dan terjangkau. Namun dalam proses 
pemeliharaannya memerlukan penanganan 
khusus terutama pengaturan kandungan 
nutrien dan jenis bahan pakan yang digunakan. 
Ransum  harus mengandung semuan unsur 
nutrien yang dibutuhkan baik untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok maupun untuk 
pertumbuhan relatif lebih mahal. Olehnya itu 
peternak harus berupaya semaksimal mungkin 
agar dengan biaya ransum minimal mampu 
menghasilkan produksi yang optimal dan 
ramah lingkungan.  
Imbuhan pakan yang umum digunakan 
dalam usaha peternakan unggas untuk 
memacu pertumbuhan dan meningkatkan 
efisiensi penggunaan pakan yaitu penggunaan 
antibiotik dan hormon (Muhammad dan 
Bintang, 2007). Namun ada kecenderungan 
akan ditinggalkan sebab membahayakan 
konsumen yang mengkonsumsi produk tersebut. 
Di lain pihak banyak tanaman asli Indonesia 
yang sudah dimanfaatkan manusia secara 
tradisional untuk pengobatan atau campuran 
makanan seperti bawang putih. 
Menurut Karyadi (1997), bawang 
putih mengandung senyawa fitokimia, yaitu 
suatu zat kimia alami yang terdapat dalam 
tumbuhan atau tanaman yang mempunyai 
fungsi faali dalam tubuh. Jenis fitokimia yang 
dikandung oleh tanaman bawang putih 
adalah allyl sulfide yang mempunyai fungsi 
sebagai antimikroba dan antioksidasi. Adanya 
senyawa fitokimia pada bawang putih, dapat 
memicu perubahan komponen prekusor 
menjadi komponen sulfur, hal inilah yang 
kemudian berkhasiat dapat memacu 
pertumbuhan (Wijaya, 1997). Selain itu 
bawang putih juga mengandung allicin dan 
alliin yang berfungsi sebagai anti bakteri 
(antibiotika) sehingga serangan penyakit 
dapat dicegah (Santosa dkk., 1991; Elnay 
dan Po, 1991). Produktivitas dan reproduksivitas 
hanya dapat dicapai secara optimal jika 
ternak dipelihara dalam keadaan sehat 
sehingga pertambahan bobot badan akan 
menjadi optimal dengan mortalitas yang 
minimal (Harris dkk., 2001). 
Selain itu dampak sampingan yang 
dapat mengganggu kesehatan lingkungan 
adalah bau yang ditimbulkan dari ekskreta 
yang dihasilkan cukup menyengat penciuman. 
Olehnya itu dibutuhkan pakan tambahan 
yang dapat digunakan selain sebagai pemacu 
pertumbuhan dan meningkatkan kualitas 
daging yang dihasilkan juga dapat mengurangi 
kadar nitrogen dalam ekskreta sehingga dapat 
mengurangi bau yang dapat mengganggu 
lingkungan sekitar.  
Berdasarkan hal tersebut maka 
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji  
penggunaan tepung bawang putih dalam 
ransum untuk meningkatkan performan 
pertumbuhan dan mengurangi kandungan N 
ekskreta  pada ayam pedaging.  
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini telah dilaksanakan     
di kandang percobaan Jurusan Peternakan 
Fakultas Pertanian Universitas Tadulako 
selama 6 minggu dari tanggal 1 Desember 2010 
sampai tanggal 11 Januari 2011. Ayam 
pedaging yang digunakan adalah 100 ekor 
day old chick (DOC) yang didistribusikan 
ke dalam 20 unit satuan percobaan dan 
masing-masing  unit percobaan terdiri dari  
5 ekor. Sebelum dimasukkan ke dalam 
petakan kandang dilakukan penimbangan.             
Bahan pakan yang digunakan dalam 
penyusunan ransum yaitu jagung kuning, 
dedak halus, bungkil kelapa, tepung kedelai, 
tepung ikan, top mix dan tepung bawang 
putih. Perlakuan didesain dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan, 
yaitu : R0 = ransum tanpa penggunaan 
tepung bawang putih (sebagai control);    
R1 = ransum dengan penggunaan tepung 
bawang putih 1,5%; R2 = ransum dengan 
penggunaan tepung bawang putih 3,0%;   
R3 = ransum dengan penggunaan tepung 
bawang putih 4,5%; R4 = ransum dengan 
penggunaan tepung bawang putih 6,0% 
Komposisi bahan pakan dan kandungan 
nutrien dari setiap ransum perlakuan tertera 
pada Tabel 1.  
  


























    
Peubah yang diamati yaitu performan 
pertumbuhan (pertambahan bobot badan 
(Pbb), konsumsi ransum, konversi ransum) 
dan kadar N dalam ekskreta. Data dari semua 
peubah yang diamati dianalisis dengan 
menggunakan analisis ragam sesuai rancangan 
yang digunakan. Apabila terdapat pengaruh 
antar perlakuan maka dilanjutkan dengan 
uji Duncan (Steel dan Torrie, 1991), untuk 
melihat perbedaan antar perlakuan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Performan Pertumbuhan. Hasil penelitian 
dari performan pertumbuhan yang terdiri dari 
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 
dan koversi ransum tertera pada Tabel 2. 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang 
sangat nyata (P>0,05) terhadap pertambahan 
bobot badan dan konversi ransum akan tetapi 
berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi 
ransum. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 
kandungan energi dan serat kasar untuk 
setiap ransum perlakuan relatif sama, sehingga 
jumlah ransum yang dikonsumsipun hampir 
sama. Selain itu ayam mempunyai kemampuan 
untuk menyesuaikan konsumsi berdasarkan 
energi yang dibutuhkan tubuh. Kandungan 
energi yang tinggi dalam ransum akan 
menyebabkan jumlah ransum yang dikonsumsi 
sedikit dan bila energi dalam ransum rendah 
maka konsumsi ransum akan meningkat. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Saleh, 
dkk., (2007) bahwa penggunaan tepung 
bawang putih 1,25-5% dalam ransum itik 
pedaging memberikan pengaruh yang tidak 
Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan dan Kandungan Nutrien Ransum Perlakuan 
Bahan Pakan (%) 
Perlakuan 
R0 R1 R2 R3 R4 
Jagung kuning 52 51 50 49,50 49 
Dedak halus 7 6,50 6 7 6,50 
Bungkil kelapa 10 10 10 11,50 11,50 
Kacang kedelai 15 15 15 13,50 12 
Tepung ikan 15 15 15 13,00 14 
Topmix 1 1 1 1 1 
Bawang putih
 (1) 
0 1,5 3,0 4,5 6,0 
Jumlah (%) 100 100 100 100 100 
Kandungan Nutrien 
(2)
:    
Protein kasar (%)
 
21,01 21,02 21,02 20,02 20,01 
Lemak kasar (% 1,08 1,07 1,71 1,05 1,04 
EM (Kkal/kg)
 
3009 3021,51 3034,02 2996,68 3004,18 
Serat Kasar (%) 4,57 4,51 4,45 4,70 4,67 
Ca (%) 0,33 0,33 0,33 0,29 0,31 
P (%) 0,09 0,09 0,09 0,09 0,08 
Ket : 
1)
 Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya (2010)     
2)
 Dihitung berdasarkan hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian 
Untad (2005) 
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nyata terhadap konsumsi ransum. Namun 
pada pertambahan bobot badan dan konversi 
ransum memberikan pengaruh yang nyata.  
Hal ini diduga disebabkan oleh kandungan 
bioaktif yang terdapat dalam tepung 
bawang putih berpengaruh sehingga dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan 
yang secara tidak langsung dapat menurunkan 
konversi ransum. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Bintang dan Nataamijaya (2004) 
dan Maryam dkk., (2003) bahwa penambahan  
tepung bawang putih dalam ransum dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan.  
Pernyataan lain dari Wibowo (1989) bahwa  
penambahan bawang putih dalam ransum 
dapat mempercepat pertumbuhan dan 
meningkatkan bobot badan. Selain itu 
dinyatakan bahwa bawang putih juga dapat 
bersifat sebagai growth promotor dan zat 
yang diduga berfungsi sebagai growth promotor 
ini adalah scordinin. Pengaruh fisiologis 
scordinin dapat meningkatkan pertumbuhan 
dan bobot badan. Scordinin ini juga dapat 
merangsang pertumbuhan otot dan allicin 
menghambat terbentuknya jaringan adiposa 
sehingga pertambahan bobot badan yang 
terjadi karena peningkatan otot bukan oleh 
jaringan adiposa dan tulang (Hidayati, 2005). 
Hasil uji Duncan menunjukkan 
perlakuan dengan penggunaan tepung 
bawang putih 4,5% (R3) yang memberikan 
pertambahan bobot badan yang nyata lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Demikian pula halnya dengan nilai konversi 
ransum. Peningkatan bobot badan dengan 
penggunaan tepung bawang putih diduga 
disebabkan kandungan allicin yang terkandung 
dalam bawang putih yang mempengaruhi 
proses metabolism sehingga dapat memacu 
pertumbuhan. Selain itu efek lain dari 
penggunaan tepung bawang putih adalah 
mampu meningkatkan aktifitas saluran 
pencernaan dengan cara meningkatkan relaksasi 
usus halus dan menghambat mikroorganisme 
yang merugikan pada saluran pencernaan 
(Nugroho,1998). Tingginya nilai konversi 
ransum pada perlakuan R0 menunjukkan 
rendahnya kemampuan ayam pedaging 
dalam memanfaatkan ransum yang dikonsumsi 
untuk dibentuk menjadi daging. Menurunnya 
nilai konversi ransum pada perlakuan-
perlakuan lainnya menunjukkan bahwa 
penggunaan tepung bawang putih dalam 
ransum diduga dapat memperlambat gerak 
peristaltik pada usus, sehingga dengan 
konsumsi ransum yang tinggi akan diikuti 
dengan penyerapan yang baik akan 
menghasilkan bobot badan yang tinggi dengan 
efisiensi ransum yang tinggi. Menurut  Zulbardi 
dan Nataamijaya( 2006) bahwa dengan 
penambahan bahan ekstrak bahan herbal dalam 
pakan broiler dapat meningkatkan pertumbuhan 
dan konversi ransum. 
Kadar N dalam Ekskreta. Hasil analisis 
kadar N dalam ekskreta dari semua perlakuan 
tertera pada grafik Gambar 1. Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
memberikan pengaruh yang sangat sangat 
nyata (P<0,01) terhadap kadar N dalam 
ekskreta. Tren dari pengaruh perlakuan 
memberikan indikasi bahwa semakin meningkat 
penggunaan tepung bawang putih dalam 
ransum maka kadar N dalam ekskreta semakin 
menurun. Hasil uji Duncan menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) dari 
setiap perlakuan. Hal tersebut diduga disebabkan 
oleh kandungan allicin yang terdapat dalam 
tepung bawang putih mempunyai sifat 
antibakteri yang dapat mengurangi mekanisme 
bakteri pathogen yang merugikan sehingga  
proses metabolism dalam tubuh dapat 
berjalan normal dan penyerapan nutrien 
lebih baik, hal ini sejalan dengan hasil 
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Dampak yang lain yaitu kadar 
nitrogen yang tercerna akan lebih banyak, 
selain itu adanya kandungan sulfur yang 
dapat dalam allicin yang mampu mengikat 
N sehingga kadar N yang terbuang dalam 
ekskreta lebih sedikit. Nilai kadar N terendah 
terdapat pada perlakuan R4 yaitu 0,70%  
dibandingkan dengan perlakuan R0 dengan 
kadar N 1,83%, sehingga dengan penambahan 
6% tepung bawang putih dalam ransum 
dapat menurunkan kadar N ekskreta 61,71%. 
Pujiati (2004) menyatakan bahwa kadar 
ammonia dalam ekskreta dapat ditekan melalui 
penekanan aktivitas enzim urease dalam 
saluran pencernan. Nitrogen yang diekskresikan 
oleh ternak unggas dalam bentuk asam urat, 
dan ini dapat dijadikan indikator kualitas 
protein dalam pakan, semakin tinggi kandungan 
asam urat maka makin jelek kualitas protein 
dalam pakan tersebut (Zuprizal dan Kamal, 
2005). Nitrogen dalam ekskreta unggas 
merupakan gabungan antara nitrogen dalam 
feses dan nitrogen dari urin. Nitrogen dalam 
ekskreta merupakan sisa protein pakan yang 
tidak tercerna, sedangkan yang terdapat 
dalam urin merupakan hasil katabolisme 
protein tubuh (Rotter dkk., 1988; Terpstra 
and Hart, 1973). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penggunaan tepung bawang putih 
dalam ransum ayam pedaging memberikan 
efek yang baik terhadap pertambahan bobot 
badan dan konversi ransum. Selain itu dengan 
meningkatnya penggunaan tepung bawang 
putih dapat menurunkan kadar N ekskreta.  
Penggunaan 6% tepung bawang putih dalam 
ransum dapat menurunkan kadar N ekskreta 
sebesar 61,71% dari ransum control. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
dengan penggunaan tepung bawang putih 
dengan level yang lebih tinggi untuk 
mendapatkan level optimal. Selain itu dapat 
dilihat pengaruhnya pada kadar kolesterol 
darah dan kolesterol daging. 
 
DAFTAR  PUSTAKA 
 
Bintang, I.A.K. dan A.G. Nataamijaya, 2004. Pengaruh Penambahan Tepung Kencur dan Bawang Putih 
pada Pakan Terhadap Karkas dan Bagian-Bagian Karkas Ayam Ras Pedaging. Proseding Seminar 
Nasional Tehnologi Peternakan dan Veteriner, Pusat Penelitian dan Pengembangan Ternak, Bogor. 
 
Elnay MC, J.C. and A.L.W.Po. 1991. Dietary supplements. (8). Garlic. Pharma. J. 246 : 324-326 
 
Hidajati, N. 2005. Peran Bawang Putih (Allium sativun) dalam Meningkatkan Kualitas Daging Ayam Pedaging. 
J. Media Kedokteran Hewan Vol. 21 (1) : 32-34 
 
Karyadi, E., 1997. Khasiat Fitokimia Bagi Kesehatan. Kompas. Jakarta. 
 
Maryam, R., Y. Sani, S. Juariah, R. Firmansyah, Miharja. 2003. Efektivitas Ekstrak Bawang Putih dalam 
Penanggulangan Aflatoksikosis pada Ayam Petelur. JITV. Vol. 8 (4) : 239-246 
 
Muhammad Z dan .I.A.K. Bintang, 2007. Mencapai Bobot Badan Siap Pasar Melalui Penggunaan Bawang 
Putih pada Ransum Komersial untuk Ayam Broiler. J. Indon. Trop. Anim. Agric. Vol. 32 (3) : 167-172 
 
Nugroho, NA., 1998. Manfaat dan Prospek Pengembangan Kunyit. PT. Trubus Agriwidya, Ungaran. 
 
Purwanti, S., 2008. Kajian Efektifitas Pemberian Kunyit, Bawang Putih dan Mineral Zink terhadap Performa, 
Kadar Lemak, Kolesterol dan Status Kesehatan Ayam pedaging. Tesis Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
 
Saleh, E., T. Hestiwahyuni, dan G. P. Saragih. 2006. Pemberian Tepung Bawang Putih (Allium sativum L.) dalam 
Ransum terhadap Performa Itik Peking Umur 1–8 minggu. J. Agribisnis Peternakan Vol. 2 (3) : 96-100
  
  
{ PAGE   \* MERGEFORMAT } 
 
Santosa, M., N. Basuki, A. Cholil, D. A. Dharma dan Syekhfani. 1991. Pengembangan Bawang Putih di Dataran 
Medium (400 m dpl). Risalah Kongres Ilmu Pengetahuan Nasional V. LIPI, Jakarta. 
 
Steel, R.G.D. dan J.B. Torrie, 1991. Prinsip dan Prosedur Statistik, suatu Pendekatan Biometrik. Terjemahan.  
Judul Asli: Principles and Procedures of Statistics. Penerjemah: B. Soemantri. Gramedia. Jakarta. 
 
Wibowo, S., 1989. Budi Daya Bawang Putih. Swadaya. Jakarta. 
 
Wijaya, C.H., 1997. Mengoptimalkan Khasiat Bawang. Kompas. Jakarta. 
 
Zulbardi M.dan A.G. Nataamijaya. 2006. Lama Pemeliharaan untuk Mencapai Bobot Badan Siap Pasar 
Ayam Broiler Melalui Penambahan Tepung Kencur (Kaempferia galanga L). J. Animal Production 
Unsoed Purwokerto Vol. 8 (1) hal: 59-63 
 
Zuprizal dan Kamal. 2005. Nutrisi dan Pakan Unggas. Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. 
 
 
  
